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Abstract: This study aims to determine the effect of financial literacy and financial 

management on the financial performance of culinary MSMEs in Rantepao, North Toraja 

Regency. The study employed a quantitative approach with an associative research 

design. The population consisted of 590 culinary MSME owners, with 86 respondents 

selected using the Slovin formula and random sampling technique. Data were collected 

through questionnaires using a Likert scale and analyzed using SPSS through validity 

and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression, t-test, F-test, 

and coefficient of determination. The results indicate that partially, financial literacy 

does not have a significant effect on the financial performance of culinary MSMEs in 

Rantepao, North Toraja Regency. Meanwhile, financial management has a positive and 

significant effect on financial performance. Simultaneously, financial literacy and 

financial management significantly affect MSME financial performance. These findings 

suggest that proper financial management practices play a more important role in 

improving financial performance than financial knowledge alone. 

 

Keywords: Financial Literacy; Financial Management; Financial Performance; 

Culinary MSMEs. 

 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan 

pengelolaan keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM kuliner di Rantepao Kabupaten 

Toraja Utara. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 590 pelaku UMKM kuliner, dengan sampel 

sebanyak 86 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik random 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis 

menggunakan SPSS melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear 

berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM kuliner di Rantepao Kabupaten Toraja Utara. Sebaliknya, pengelolaan keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara simultan, literasi 

keuangan dan pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan pengelolaan keuangan yang baik 

lebih menentukan peningkatan kinerja keuangan dibandingkan hanya pemahaman 

keuangan semata. 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan; Pengelolaan Keuangan; Kinerja Keuangan; UMKM 

Kuliner 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) merupakan salah satu sektor 

penting dalam perekonomian Indonesia. 

UMKM berperan besar dalam penyerapan 

tenaga kerja, pemerataan pendapatan, dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Perkembangan UMKM sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan para pelaku 
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usaha dalam mengelola bisnisnya, mulai 

dari produksi, pemasaran, hingga 

pengelolaan keuangan. Salah satu faktor 

yang memengaruhi kinerja keuangan 

UMKM adalah literasi keuangan. 

Rendahnya literasi keuangan 

menyebabkan pelaku UMKM kurang 

mampu mengambil keputusan keuangan 

yang tepat. 

Selain literasi keuangan, 

pengelolaan keuangan juga merupakan 

faktor penting dalam menjalankan 

UMKM. Pengelolaan keuangan 

mencakup kegiatan perencanaan, 

pencatatan, dan pengendalian keuangan 

usaha. Pada UMKM kuliner, pengelolaan 

keuangan umumnya masih dilakukan 

secara sederhana dan berdasarkan 

pengalaman, tanpa pencatatan yang 

sistematis. Kondisi ini dapat menyulitkan 

pelaku usaha dalam mengetahui kondisi 

keuangan usahanya secara pasti. 

Meskipun UMKM kuliner di Rantepao, 

Toraja Utara, terus berkembang secara 

jumlah, namun tidak semua pelaku usaha 

menunjukkan kinerja keuangan yang 

optimal. Penelitian yang dilakukan oleh  

Mamduh & Amaniyah, (2024) literasi 

keuangan memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap kinerja UMKM di 

Kota Sampang. Sebaliknya, pengelolaan 

keuangan secara parsial tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan 

gap fenomena serta urgensi tersebut maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Pengelolaan Keuangan 

Terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Kuliner di Rantepao Kabupaten 

Toraja Utara. 
 

 

METODE  

Penelitian ini dirancang 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

asosiatif guna untuk mengetahui 

hubungan antara dua atau lebih variabel, 

yaitu Literasi dan Pengelolaan Keuangan 

terhadap Kinerja Keuangan. Populasi 

target dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan pelaku usaha UMKM kuliner 

yang terdaftar di Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Toraja Utara di Kecamatan 

Rantepao, yang secara total berjumlah 

590 unit dan sampel dalam penelitian ini 

86 responden UMKM kuliner di 

Rantepao Kabupaten Toraja Utara. 

Teknik penarikan sampel dilakukan 

melalui teknik random sampling berbasis 

probabilitas dengan menggunakan rumus 

Slovin pada margin  tingkat kesalahan 

(error tolerance) sebesar 10% (0,1). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

 

 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) merupakan salah satu sektor 

penting dalam perekonomian Indonesia 

karena memiliki peran dalam 

menciptakan pendapatan masyarakat, dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi 

daerah. Rantepao merupakan pusat 

kegiatan ekonomi dan parawisata di 

Kabupaten Toraja Utara. Usaha kuliner di 

Rantepao memiliki karasteristik yang 

beragam, baik dari segi skala usaha, 

modal, jumlah tenaga kerja, maupun 

sistem pengelolaan keuangan. Adapun 

kategori usaha UMKM kuliner meliputi, 

usaha makanan berat, usaha makanan 

ringan atau jajanan, usaha minuman, 

usaha bakery dan kue, serta usaha 

catering. 

 

Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Pengujian Validitas 

Variabel Item R Tabel R Hitung Keterangan 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

X1.1 0,212 0,648 Valid 

X1.2 0,212 0,651 Valid 

X1.3 0,212 0,571 Valid 

X1.4 0,212 0,734 Valid 
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X1.5 0,212 0,676 Valid 

X1.6 0,212 0,646 Valid 

X1.7 0,212 0,688 Valid 

X1.8 0,212 0,594 Valid 

X1.9 0,212 0,619 Valid 

X1.10 0,212 0,610 Valid 

X1.11 0,212 0,589 Valid 

X1.12 0,212 0,449 Valid 

X1.13 0,212 0,592 Valid 

X1.14 0,212 0,588 Valid 

X1.15 0,212 0,462 Valid 

X1.16 0,212 0,645 Valid 

Pengelolaan 

Keuangan 

(X2) 

X2.1 0,212 0,762 Valid 

X2.2 0,212 0,680 Valid 

X2.3 0,212 0,588 Valid 

X2.4 0,212 0,621 Valid 

X2.5 0,212 0,712 Valid 

X2.6 0,212 0,668 Valid 

X2.7 0,212 0,706 Valid 

X2.8 0,212 0,771 Valid 

X2.9 0,212 0,599 Valid 

X2.10 0,212 0,576 Valid 

X2.11 0,212 0,636 Valid 

X2.12 0,212 0,673 Valid 

X2.13 0,212 0,781 Valid 

X2.14 0,212 0,785 Valid 

X2.15 0,212 0,721 Valid 

X2.16 0,212 0,699 Valid 

Kinerja 

Keuangan (Y) 

Y.1 0,212 0,752 Valid 

Y.2 0,212 0,811 Valid 

Y.3 0,212 0,737 Valid 

Y.4 0,212 0,739 Valid 

Y.5 0,212 0,515 Valid 

Y.6 0,212 0,769 Valid 

Y.7 0,212 0,705 Valid 

Y.8 0,212 0,744 Valid 

Y.9 0,212 0,559 Valid 

Y.10 0,212 0,746 Valid 

Sumber : Data diolah, (SPSS,2026) 

 
Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Pengujian Reliabilitas 

NO Variabel Batas Reliabel Cronbach Alpha Keterangan 

1 Literasi Keuangan 0,6 0,884 Reliabel 

2 Pengelolaan 0,6 0,922 Reliabel 
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Keuangan 

3 Kinerja Keuangan 0,6 0,889 Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2025 

Dari tabel di atas perhitungan uji 

reliabilitas pada variabel penelitian ini, 

baik variabel bebas serta variabel terikat 

bisa dinyatakan reliabel sebab nilai 

Cronbach Alpha di setiap masing-masing 

variabel lebih besar dari standar 

reliabilitas yaitu 0,60. Maka dari itu 

semua variabel menunjukkan asumsi 

reliabel dan konsisten. 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 86 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,22758301 

Most Extreme Differences Absolute ,069 

Positive ,068 

Negative -,069 

Test Statistic ,069 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

               Sumber : Data diolah, (SPSS,2025) 

 

Pada tabel diatas Asymp, nilai 

signifikan adalah 0,200 > 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa data didistribusikan 

secara normal menurut uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov. Akibatnya, asumsi 

atau kondisinormalitas model regresi 

telah terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15,528 4,378 
 

3,54

6 

,001 
  

X1 ,058 ,083 ,083 ,705 ,483 ,614 1,629 

X2 ,300 ,072 ,487 4,13

4 

,000 ,614 1,629 

a. Dependent Variable: Y 

           Sumber : Data diolah (SPSS, 2025) 

 

Berdasarkan tabel 4, Menunjukkan 

hasil uji pada variabel X1 memiliki nilai 

tolerance >0,10 (0,614>0,10), dan nilai 

VIF < 10 (1,629<10). Pada variabel X2 
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nilai tolerance >0,10 (0,614>0,10) dan 

nilai VIP < 10 (1,629<10).  

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Gambar 1.Hasil Uji 

Heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah (SPSS, 2025) 

 

Berdasarkan grafik scatterplot di 

atas menunjukkan bahwa hasil data 

membentuk pola titik-titik yang saling 

berhimpitan, sehingga data dalam 

penelitian ini bersifat Homogen, sehingga 

pengujian heteroskedastisitas terpenuhi. 

 

Tabel 5 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15,528 4,378  3,546 ,001 

X1 ,058 ,083 ,083 ,705 ,483 

X2 ,300 ,072 ,487 4,134 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data diolah (SPSS, 2025) 

 

Pada tabel 5, dapat dilihat 

persamaan rekresi sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 15,528 + 0,058X1 + 0,300X2 

Persamaan regresi linear berganda 

di atas memperlihatkan hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel 

independen secara parsial. Darin 

persamaan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Nilai kostan 15,528 yang berarti 

apabila variabel independen ialah 

tetap maka Kinerja Keuangan (Y) 

bernilai 15,528. 

2. Koefisien regresi Literasi Keuangan 

(X1) sebesar 0,058 yang berarti jika 

variabel Literasi Keuangan (X1) 

mengalami kenaikan satu satuan 

maka variabel Kinerja Keuangan (Y) 

akan meningkat sebesar 0,058, 

sebaliknya apabila Literasi 

Keuangan mengalami penurunan 

satu satuan, maka Kinerja Keuangan 

juga akan menurun sebesar 0,058. 

3. Koefisien regresi Pengelolaan 

Keuangan (X2) sebesar 0,300 yang 

berarti jika variabel pengelolaan 

keuangan naik satu satuan maka 

Kinerja Keuangan (Y) akan 

meningkat sebesar 0,300 sebaliknya 

apabila pengelolaan keuangan 

mengalami penurunan satu satuan, 

maka kinerja keuangan juga akan 

menurun besar 0,300. 

 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Tabel 6 Uji t X1 Terhadap Y (Secara Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15,528 4,378  3,546 ,001 

X1 ,058 ,083 ,083 ,705 ,483 

X2 ,300 ,072 ,487 4,134 ,000 

a. Dependent Variable: Y 
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        Sumber : Data diolah (SPSS, 2025) 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat uji 

parsial berdasarkan output SPSS hasil 

coeffisicients yaitu t hitung Literasi 

Keuangan sebesar 0,705 dan nilai 

signifikan 0,000, serta Pengelolaan 

Keuangan sebesar 4,134 dan nilai 

signifikan 0,000. 

1. Literasi Keuangan (X1) terhadap 

Kinerja Keuangan (Y) berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan  

dapat disimpulkan bahwa Nilai t hitung 

0,705 < t tabel 1,988 dengan nilai 

signifikan 0,483< 0,05 maka (H1) 

ditolak. Jadi dapat diputuskan bahwa 

Literasi Keuangan (H1) tidak 

perpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan. 

2. Pengaruh Pengelolaan Keuangan 

(X2) Terhadap Kinerja Keuangan 

(Y). Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan dapat 

disimpulkan bahwa Nilai t hitung 4,134 

> t tabel 1,988 dengan nilai signifikan 

0,00 < 0,05. Jadi dapat diputuskan 

bahwa Pengelolaan Keuangan (H2) 

atau hipotesis kedua diterima. Jadi 

dapat di putuskan bahwa 

Pengelolaan Keuangan (H2) 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (Y). 

 

 

Uji F 

Tabel 7 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 632,422 2 316,211 17,276 ,000
b
 

Residual 1519,159 83 18,303   

Total 2151,581 85    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

         Sumber : Data diolah (SPSS, 2025) 

 

Pada tabel 7, diatas, dapat di lihat 

bahwa nilai F hitung dapat ditemukan 

sekitar 17,276, sedangkan nilai F dapat 

ditemukan dengan mencari df1 dan df2. 

Berdasarkan hasil dari yang 

diperoleh di atas F hitung 17,276 > F tabel 

3,103 dan sig 0,000 < 0,05 maka (H1) 

dan (H2) diterima dan dapat diputuskan 

bahwa Literasi Keuangan (X1) dan 

Pengelolaan Keuangan (X2) berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan (Y). 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,542
a
 ,294 ,277 4,27821 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

   Sumber : Data diolah (SPSS, 2025) 

Dari tabel 4.17 dipaparkan 

koefisien determinasi untuk variabel 

Literasi Keuangan (X1) dan Pengelolaan 

Keuangan (X2) sebesar 0,294. Pengujian 

ini menyatakan bahwa variabel Literasi 

Keuangan (X1) dan Pengelolaan 

Keuangan (X2) berpengaruh sebesar 

29,4% sedangkan 70,6% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Kinerja Keuangan UMKM Kuliner 
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Berdasarkan hasil uji t diketahui 

bahwa variabel literasi keuangan 

memiliki nilai t hitung sebesar 0,705 lebih 

kecil dari t tabel 1,988 dengan nilai 

signifikansi 0,483 > 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa literasi keuangan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan UMKM kuliner di Rantepao 

Kabupaten Toraja Utara. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

dan pemahaman keuangan yang dimiliki 

pelaku UMKM belum mampu 

meningkatkan kinerja keuangan usaha 

secara nyata. Dengan demikian, hipotesis 

pertama yang menyatakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan UMKM tidak dapat diterima. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian (Mufid et al., 2023)  yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan usaha . 

 

Pengaruh Pengelolaan Keuangan 

Terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Kuliner 

Berdasarkan hasil uji t diketahui 

bahwa variabel pengelolaan keuangan 

memiliki nilai thitung sebesar 4,134 lebih 

besar dari ttabel 1,988 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pengelolaan 

keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM 

kuliner di Rantepao Kabupaten Toraja 

Utara. Dengan demikian, hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa pengelolaan 

keuangan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan UMKM dapat diterima. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Hartaroe et al., 2016) yang menyatakan 

bahwa pengelolaan keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM di 

Kota Malang. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Pengelolaan Keuangan Terhadap 

Kinerja Keuangan UMKM Kuliner 

Berdasarkan hasil uji F diketahui 

bahwa nilai Fhitung sebesar 17,276 lebih 

besar dari Ftabel sebesar 3,103 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa literasi 

keuangan dan pengelolaan keuangan 

secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM kuliner di Rantepao Kabupaten 

Toraja Utara. Dalam hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Urjuan 

Mamduh & Evaliati Amaniyah, 2024), 

yang menyatakan bahwa literasi 

keuangan dan pengelolaan keuangan 

secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UMKM di 

Kota Sampang. 

 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh literasi keuangan dan 

pengelolaan keuangan terhadap kinerja 

keuangan UMKM kuliner di Rantepao 

Kabupaten Toraja Utara, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan UMKM 

kuliner di Rantepao Kabupaten 

Toraja Utara.  

2. Pengelolaan keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM kuliner di 

Rantepao Kabupaten Toraja Utara.  

3. Literasi keuangan dan pengelolaan 

keuangan secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM 

kuliner di Rantepao Kabupaten 

Toraja Utara.  
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